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ABSTRAK

Kebebasan beragama pada dasamya telah muncul di Eropa Barat abad
pertengahan. Namun hal tersebut baru mencuat setelah Reformasi tahun 1517.
Karenanya, setelah tahun 1517 dibuatlah kesepakatan—kesepatan  untuk
memberikan kebebasan beragama.

Resistensi terhadap pengangkangan kebebasan beragama ini ditandai
dengan adanya gagasan pembelaan nilai-nilai kemanusian  seperti yang
ditawarkan oleh John Locke, yang berisi upaya untuk menciptakan “Kebebasan
Beragama™ dengan cara mengkritik agama yang tidak humanis. Perjalanan
agama-agama di Barat menyangkut kebebasan beragama juga dialami oleh umat
Islam, walaupun hal itu tidak sama persis. Sejarah Islam setelah sepeninggal Nabi
Muhammad SAW. Terjadi peristiwa pembunuhan terhadap orang-orang murtad
(riddah). Pembunuhan itu sering didasarkan pada sumber ajaran Islam.
Disamping itu konsep zimmah dan jiz'ah yang dianggap oleh kalangan pemikir
Islam sebagai ajaran deskriminatif dan ekploitatif. Padahal sumber ajaran Islam
(al-Quran) memberi kebebasan seluas-luasnya dalam hal beragama, baik berupa
kebebasan untuk memilih beragama, kebebasan untuk tidak beragama, ataupun
kebebasan untuk tidak percaya (atau tidak beriman kepada Allah).

Dalam menafSirkan al-Qur’an, 'Aisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’
melakukan studi terhadap al-Qur’an, serta bagaimana ia menggagas konsep
kebebasan beragama yang terkandung di dalamnya sebagai sebuah aktivitas
hermeneutika.

Bint al-Syati’ memaknai kebebasan beragama dalam al-Qur’an dengan
pemaknaan sistemik yang menghubungkan dua variabel kemanusiaan yaitu
status kekhalifahan manusia sebagai tujuan penciptaan dan pelaksanaannya
sebagai akibat dari status kekhalifahan tersebut. Dengan pemaknaan sistemik
tersebut Bint al-Syati’ memetakan kebebasan manusia dalam al-Qur’an secara
eksplisit menjadi empat model, kebebasan dan perbudakan (hurriyyah wa al-rig),
kebebasan akidah (furiyyah al-‘aqidah), kebebasan berpendapat (hurriyyah al-‘aql
wa al-ra’yi), dan kebebasan berkehendak (hurriyyah al-iradah).

Dalam konteks historis, gagasan bint al-Syati’ tentang kebebasan manusia
tersebut tidak terlepas dari pengaruh besar guru sekaligus suaminya, Amin al-
Khiili, yang oleh pengamat dianggap sebagai perintis dan pelopor studi al-Qur’an
dengan metode filologis dan linguistik modern pasca al-Zamakhsyari. Bahkan
gagasan bint al-Syati’ sendiri dipandang sebagai pengejawantahan sempurna dari
metode studi al-Qur'an Amin al-Khuli. Latar belakang sosio-historis tersebut
tidak dapat dilepaskan dari latar belakang biografis bint al-Syati' dalam kehidupan
masa kecilnya dengan situasi dan kondisi konservatif tradisional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang dibawa Muhammad telah menjadi pusat kehidupan setiap
muslim untuk melakukan perannya dimuka bumi dan selalu relevan sepanjang
masa.' Relevansi kitab suci ini terlihat pada petunjuk-petunjuk yang diberikannya
pada mereka dalam seluruh aspek kehidupan. Itulah sebabnya usaha-usaha untuk
memahami al-Qur’an dikalangan umat Islam selalu muncul kepermukaan selaras
dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi.2

Karenanya, kehadiran al-Qur’an ditengah umat Islam khususnya, diakui
telah melahirkan pusat pusaran wacana ke-Islaman yang tak pernah berhenti,
bahkan gelombang geraknya semakin membesar, yaitu sebuah gerak centripetal
dan centrifugal. Gerak centrifugal dimaksudkan adalah karena teks-teks al-Qur’an
itu ternyata mempunyai maksud daya dorong yang sangat kuat bagi umat Islam
untuk melakukan penafsiran dan pengembangan makna atas ayat-ayatnya,
selanjutnya terjadilah pengembangan intelektual karena dorongan al-Qur’an
tersebut. Ribuan bahkan jutaan buku telah terbit sebagai dampak kehadiran teks

al-Qur’an.?

! Lihat QS. Al-Baqgarah (2): 30, 185 dan al-Isra (17): 81

*Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an,
(Bandung : Mizan, 1992), him. 15

* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika,
(Jakarta : Paramadina, 1996), hlm. 15



Sebagai sumber ajaran Islam yang paling utama, al-Qur’an dalam
perkembangannya dipahami oleh manusia dalam dua pola, yaitu penafsiran dan
penerjemahan dengan beragam corak dan bentuknya, serta sesuai dengan dimensi
ruang dan waktu (konteks sosio-historis) juga subyek yang memahaminya. Pola
pemahaman tersebut semakin dirasakan urgensinya tatkala muncul konsep ayat
mulkamat dan mutasyabihat dalam teori ilmu-ilmu al-Quran.* Kedua pola
pemahaman terhadap al-Qur'an tersebut merupakan problem pokok
Hermeneutika, karena keduanya adalah bagian aktifitas kebahasaan manusia yang
beragam, serta mencerminkan pola budaya tertentu dan senantiasa berhubungan
dengan proses transformasi pesan, baik lisan maupun tulisan untuk disampaikan
pada masyarakat dalam waktu yang berbeda.’

Salah satu ciri khas tafsir yang ditulis pada abad modern adalah adanya
usaha pembaharuan penafsiran al-Qur’an dan upaya mencocokkan teks al-Qur’an
dengan kondisi zaman modern dimana sang mufassir hidup. Tafsir inilah yang
kemudian disebut tafsir modern.® Para pengamat tafsir sepakat bahwa era modern

dalam tafsir al-Qur’an dimulai semenjak Muhammad 'Abduh (1849-1905),’

* Baca selengkapnya dalam Allamah Muhammad Husain, Mengungkap Rahasia al-
Qur’an, alih bahasa A Malik Madani dan Hamim Ilyas, (Bandung: Mizan,1992), him.45-50.

3 Ibid, him.14

¢ IM.S Baljon, Tafsir al-Qur’an Modern, Terj. Ni’amullah Muiz, (Jakarta: Pustaka
Firdaus), him.2

7 Lebih jauh lihat Muhammad Rasyid Rida, Tarekh al-Ustiz al-Imam Mupammad
‘Abdub, (Mesir: Dar al-Hilal, t.t), Bandingkan dengan Ali. E. Dessouqi “Muhammad Abduh”
dalam marcia Elliade (ed), The Ensclopedia of Relegion I, (Kanada: Macmillan Publishing
Company, 1987), hlm. 5-6



sarjana dan pembaharu Mesir modern yang banyak mengadakan renovasi besar-
besaran terhadap studi al-Qur’an. Proposal pembaharuannya dalam bidang tafsir
al-Qur’an, khususnya dengan penempatan al-Qur’an sebagai sumber hidayah
yang dicuatkan, diakui sebagai “embrio” yang menandai mulainya “era baru”
kajian al-Qur’an yang menjadi pemicu utama lahirnya tafsir-tafsir modern.®

Diawali oleh usaha-usaha 'Abduh tersebut, kecendrungan objektifistik
dalam tafsir mulai berkibar. Di Mesir sendiri rintisan-rintisan 'Abduh ini lalu
ditegaskan oleh Amin al-Khuli (1895-1966) melalui apa yang disebut sebagai
Dirasah ma haul al-Qur’an (kajian seputar al-Qur’an) dan Dirasah ma i al-Qur’an
natsih (kajian terhadap al-Qur’an itu sendiri) yang merupakan dua syarat
ditemukannya makna objektif dalam tafsir al-Qur’an.’ Meskipun ia sendiri tidak
sependapat sepenuhnya dengan proposal 'Abduh yang kurang memperhatikan
aspek linguistik al-Qur’an.

Salah satu murid Amin al-Khuli yang membawa metode tafsir
(Hermeneutika) Amin al-Khuli ke jalur “neo tradisionalisme”, bahkan kemudian
menjadi istrinya adalah ‘Aisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’. Namun belum
banyak disadari, barangkali makna kehadiran bint al-Syati’ dalam blantika tafsir
al-Qur’an. Bukan saja karena ia adalah mufassir perempuan yang masih sangat
langka di dunia Islam. Melainkan bint al-Syati’ merupakan perempuan pertama

yang menulis tafsir walaupun banyak mengundang kontroversi, baik dikalangan

8 Lihat Muh. Nurkholis Setiawan, “Pengantar” dalam J.J.G Jansen, Diskursur Tafsir al-
Qur’an Modern, terj. Hairus Salim dan Syarif Hidayatullah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
hlm. XII-XIII

® Lebih jauh lihat Amin al-Khili, Manahijj al-Tajdid fi al-Balagah wa al-TafSir wa al-
Adab, (Kairo: al-Hay’a al-Misriyyah al-‘ Ammah,1995), hlm. 307



“madzhab sastra” murid-murid Amin al-Khuli sendiri, maupun diluar aliran itu.
Karena posisi metodologis yang dipertaruhkan dalam percobaan tafsirnya. 10

Pada sisi lain, daya kritis bint al-Syati’ dalam kajian sastra maupun studi
al-Qur’an terlihat ketika dia berbicara tentang perlunya metode yang
membebaskan yang dapat menyibak berbagai kekeruhan ideologis-politis yang
menyelimuti berbagai penafsiran teks selama ini. Demikian pula dalam
memperbincangkan masalah kebebasan manusia, bint al-Syati’ selalu merujuk
pada sumber otentik pemikiran Islam menurut konsepsi al-Qur’an dengan tidak
mengabaikan hadits Nabi tentang nilai kebebasan itu sendiri. Dalam hal ini, bint
al-Syati’ membagi beberapa macam kebebasan manusia dalam al-Qur’an antara
lain kebebasan akidah atau beragama, kebebasan berfikir serta pendapat, dan
kebebasan berkehendak.'' Dari berbagai macam kebebasan yang di perbincangkan
oleh bint al-Syati’, penulis hanya ingin membahas salah satu dari bentuk
kebebasan tersebut yakni kebebasan berakidah atau beragama.

Secara general, kebebasan beragama pada dasarnya telah muncul di Eropa
Barat abad pertengahan. Namun hal tersebut baru mencuat setelah reformasi tahun
1517. Pada tahun-tahun berikutnya hal tersebut menimbulkan perpecahan besar
dalam masyarakat Kristen Eropa Barat. Karenanya setelah tahun 1517 dibuatlah

kesepakatan-kesepakatan untuk memberikan kebebasan beragama, keadaan yang

© M. Adib al-Arief, “Pengantar” dalam Manusia, Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an,
(Yogyakarta: LPKSM,1997), him. v

" 1bid,, hlm. 77



sama juga dilakukan di Amerika.'? Disamping itu konsep zimmah dan Jiz’ah
dianggap oleh kalangan pemikir Islam sebagai ajaran diskriminatif dan
cksploitatif. Padahal sumber ajaran agama Islam (al-Qur’an) memberi kebebasan
seluas-luasnya dalam hal beragama, baik berupa kebebasan untuk memilih
beragama,"® kebebasan untuk tidak beragama,' ataupun kebebasan untuk tidak
percaya (atau tidak beriman pada Allah)." Walaupun kemudian dinyatakan bahwa
kebebasan beragama itu tidak bersifat mutlak dan absolut, namun bersifat nisbi
dan relatif.

Kontradiksi ini, menurut Fazlurrahman, harus disikapi dengan bijaksana.
Sebab diskriminasi dan penindasan terhadap manusia akan mewarnainya . Dan
juga pemikiran Islam selalu berpijak pada tipologi pemikiran yang dominan
dikalangan umat Islam itu sendiri. Karenanya, Fazlurrahman menawarkan
reformasi pemikiran Islam guna menjawab stagnasi pemikiran Islam pada
khususnya, dan juga permasalahan umat pada umumnya, termasuk disini
permasalahan kebebasan beragama.'®

Demikian, bertolak dari pemikiran yang diuraikan dalam latar belakang

masalah ini penulis tertarik untuk dan berketetapan hati untuk mengangkat

2 J.A.B. Jongeneel, Hak atas Kebebasan Beragama: Menurut Deklarasi-Deklarasi dan
Konvensi-Konvensi PBB dan Undang-Undang RI, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, t.t), hlm.4

" Q.S. al-Kafiran (109): 6

" Q.S. al-Bagarah (2): 256

1% Q.S. al-Kahfi (18): 29

5 Stagnasi pemikiran Islam disebabkan karena tidak memadukan nilai norma dan moral

sebagai hal yang padu. Fazlurrahman, [slam, alih bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka,
1984), him. 165



kebebasan beragama dalam al-Qur'an menurut penafsiran ';xisyah 'Abdurrahman

bint al-Syati' sebagai tema penelitian untuk penyusunan skripsi ini.

B. Pokok Masalah
=

Inti permasalahan yang akan diteliti dan dicari jawabannya melalui
pembahasan ini berakar pada masalah kebebasan beragama dalam al-Qur’an
menurut ‘Aisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’,

Oleh karena itu, kajian skripsi ini difokuskan pada pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kebebasan beragama dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana kebebasan beragama menurut ‘Aisyah ‘Abdurrahman bint al-

Syati’?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab tiga pertanyaan
mendasar sebagaimana termaktub dalam pokok masalah. Oleh karenanya skripsi
ini diharapkan memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Menjelaskan konsep kebebasan beragama dalam ayat-ayat al-Qur’an.
Dalam hal ini dilakukan pencarian dan analisa terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan konsep kebebasan beragama.

2. Mengetahui pendapat ‘Aisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’ berkenaan

dengan konsep kebebasan beragama.



Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
bagi keilmuan (Contribution to Knowledge) sebagai berikut:

1. Memberi sumbangan pemikiran yang rasional dan realistis dalam
memahami ajaran Islam, terutama yang berkaitan dengan kebebasan
beragama.

2. Memberikan suasana pemikiran yang mampu menghargai harkat dan
martabat manusia secara penuh tanpa diskriminasi suku, ras, bahasa, dan
terutama pengangkangan terhadap kebebasan beragama.

3. Memberi kritik-konstruktif terhadap pemberlakuan ajaran Islam yang

bersifat tekstual-praktis dalam bentuk peraturan konkrit dalam sebuah

negara.

D. Telaah Pustaka

Setelah mengemukakan tujuan dan manfaat penelitian, maka penulis perlu
melakukan kajian pustaka dengan melihat dan mengkaji karya-karya yang
berkaitan dengan tema kebebasan beragama. Paling tidak ada beberapa karya yang
bisa ditinjau sebagai bahan pertimbangan.

Karya Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan,'” buku ini
ibarat pisau tajam yang mampu mengoperasi berbagai kebuntuan dan kemacetan
kehidupan beragama dari umat Islam sekarang ini. Sasaran dari buku ini sangat
jelas, yaitu berbagai titik simpul yang sangat strategis dari wacana keagamaan

umat Islam. Yaitu keadilan yang menjangkau pada masalah sosial, ekonomi, dan

'" Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, alih Bahasa Agung Prihantono,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)



politik. Bukan hanya masalah tehnik operasional tetapi sebagai masalah teologis,
sebagai refleksi dari penafsirannya atas dasar teologi Islam. Buku ini juga banyak
menekankan bahwa tauhid itu sendiri dapat dikaji sebagai alat untuk berdialog
dengan masalah sosial, ekonomi dan politik.

Teologi Pembebasan Sejarah: Metode, Praksis, dan Isinya.'® Karya Fr.
Wahono Nitiprawiro. Buku ini banyak menjelaskan tentang beberapa tokoh yang
memprakarsai perkembangan teologi pembebasan dan memberi sumbangan
pemikiran, para tokoh tersebut banyak memberikan kontribusinya terhadap
perkembangan teologi pembebasan di Amerika Latin, Asia maupun Indonesia
sendiri.

Dalam karya Asghar Ali Engineer yang lain, Islam dan Pembebasan.'’
Buku ini Jebih banyak menyoroti tentang teologi Islam yang saat ini telah
kehilangan relevansinya dengan konteks sosial yang ada, padahal teologi Islam itu
seharusnya bersifat kontekstual dan transedental. Walaupun sebenarnya teologi itu
pasti mengalami demistified dari apa yang sebenarnya dimaksudkan oleh Islam.

Dalam karya Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah kritis
terhadap Konsepsi al-Qur’an.”’ Karya ini lebih banyak berfokus pada bentuk-
bentuk penafsiran dalam bahasa modernitas, dimana lebih banyak menekankan

pada model tafsir bi al-Rayi, dibandingkan dengan model-model penafsiran yang

'® Fr. Wahono Nitiprawiro, T eologi Pembebasan: Sejarah, Metode, Praksis, dan Isinya,
(Yogyakarta: LkiS, 2000)

'” Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, alih Bahasa Hairus Salim dan Imam
Baihaqi, (Yogyakarta: LkiS, 1993)

 Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah Kritis terhadap Konsepsi al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)



lain. Buku ini juga menekankan atas kebebasan Tuhan dalam berkehendak dan
kebebasan manusia sebagai hambanya sesuai dengan hukum-hukumNya.

Karya Junaidi Idrus, Rekontruksi Pemikiran Nurkholish Madjid:
Membangun Visi dan Misi baru Isllam Indonesia,*! karya ini merupakan salah satu
perspektif alternatif bagi studi agama Islam dan pengembangannya bagi
kehidupan antar umat beragama, khususnya di Indonesia sebagaimana perspektif
Cak Nur dalam mengemukakan misi Islam yang strategis yaitu deislamisasi
sebagai pembebasan tatanan sosio-kultural dari ikatan-ikatan formal keagamaan.

Sedangkan karya penelitian yang berkaitan dengan pemikiran bint al-
Syati’ secara utuh dapat ditemukan dalam bentuk Skripsi, Tesis, dan makalah
dalam jurnal. Dalam bentuk Skripsi dan Tesis antara lain karya Muhammad
Amin, “4 Study of bint al-Syati’s Exegesis “.** Muhammad Jad al-Maula, “Min
al-Bayan Li al-Qur'an al-Karim Li al-Duktirah bint al-Syati”* Syahiron
Syamsuddin, “An Examination of bint al-Syati’ Method of Interpreting the
Qur’an” ** Nancy Saputri, /%jaz al-Bayani, Studi Pemikiran bint al-Syati’ tentang

ljaz al-Qur’an”’

2! Junaidi Idrus, Rekontruksi Pemikiran Nurkholish Madjid- Membangun Visi dan Misi
Baru Islam Indonesia, (Y ogyakarta: Logung Pustaka, 2004)

2 Muhammad Amin, "A Study of bint al-Syati’s Exegesis", Tesis, tidak diterbitkan,
Institute of Islamic Studies, Mc. Gilll University, 1992.

» Muhammad Jad al-Maula, "Min al-Bayan Li al-Qur’an al-Karim li al-Duktiirah bint al-
Syati’", Skripsi, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1996).

** Syahiron syamsuddin, "An Examination of bint al-Syati’ Method of Interpreting the
Qur’an", Tesis, tidak diterbitkan, Institute of Islamic Studies, Mc. Gilll University, 1998.

» Nancy Saputri, "I'jaz al-Bayani, Studi Pemikiran bint al-Syati’ tentang I'jaz al-
Qur’an", Skripsi, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001)
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Dengan demikian, kajian tentang kebebasan beragama dalam tafsir al-
Qur’an perspektif ‘Aisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’ yang menjadi topik utama
pembahasan skripsi ini dan merupakan kelanjutan dari kajian yang pernah
dilakukan dengan tujuan untuk melakukan penggalian data yang lebih dalam

lagi tentang obyek kajian dari pemikiran seorang tokoh.

E. Metode Penelitian
1. Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library Research), yaitu
penelitian kepustakaan terhadap kebebasan beragama dalam penafsiran
‘Aisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’. Dinamakan demikian sebab data-data
didasarkan pada literatur-literatur atau penelitian yang difokuskan pada
bahan-bahan pustaka.?®
2. Sumber data
Ada beberapa buku karya bint al-Syati’ yang bisa dijadikan sumber
primer dalam penelitian ini, yaitu magnum opusnya (1) Magqal fi al-Insan:
Dirdsah Quraniyyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.)*’; (3) a/-Qur’an wa Qadaya
al-Insan: Dirasah Qur’aniyyah, (Beirut: Dar al-‘Ilmi al-Malayin, 1997), dan

(4) al-Qur’an wa al-TafSir al-‘asr, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1970). Ketiga

% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him.63

%7 Karya ini telah diterbitkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh dua penerbit
yang berbeda, yaitu Manusia: Sensifitas Hermeneutika al-Qur’an, alih bahasa M. Adib al-Arief
( Yogyakarta: LKPSM, 1997) dan Manusia: Siapa, Darimana dan Kemana? Alih bahasa Achmad
Masruch Masrucha dan M. Ali Umar, (Semarang: Toha Putra, 1982)
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karyanya ini melakukan eksplorasi pemikiran tentang kebebasan manusia
dalam beragama secara eksplisit.
3. Metode Pengumpulan Data
Karena sifat penelitian ini adalah kepustakaan, maka pengumpulan
data digunakan tehnik dokumentasi. Dalam penelitian ini dimuat berupa
keterangan dan analisis terhadap pemikiran kebebasan beragama menurut
‘Kisyah ‘Abdurrahman bint al-Syati’. Oleh karenanya refrensi utama
diambil dari karya-karyanya. Namun demikian juga tidak menutup
kemungkinan refrensi diambil dari refrensi lain sebagai pendukung,.
4. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang akan dipakai adalah metode
Deskriptif-analitik. Metode ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan
topik yang akan dibahas kemudian baru dianalisa. Dalam penelitian ini
diawali dengan pembahasan kebebasan beragama dalam al-Qur’an secara
umum, kemudian dikemukakan pendapat bint al-Syati’.
5. Analisis Data
Tulisan ini membahas penafsiran bint al-Syati’ tentang kebebasan
beragama. Guna memahami permasalahan tersebut penulis menggunakan
pendekatan Filosofis-Kontekstual-Historis. Metode filosofis mengacu pada
metode penelitian dengan memandang pemikiran seorang tokoh dari
perspektif filsafat. Metode ini juga mengandung unsur deskripsi sebagai
pembahasan eksplisit dan pemahaman baru dari hasil penelitian, sedangkan

metode deskriptif dimaksudkan sebagai upaya untuk menguraikan istilah-
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istilah dan pernyataan-pernyataan secara teratur, sehingga peneliti dapat
melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas makna-makna yang
dikandungnya.28 Metode kontekstual mengacu pada pemikiran seorang
tokoh yang tertuang dalam teksnya dan selalu terkait bahkan tidak akan
pernah terlepas dari konteks kesejarahan dan keabsahannya juga
implikasinya dalam bentuk kontekstualisasi pada situasi kekinian.”® sedang
metode historis dimungkinkan untuk melihat adanya serangkaian konteks
penggunaan, periodisasi dan kesinambungan historis dalam pemikiran tokoh

atau obyek yang akan diteliti.>°

F. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada kajian ini dan guna runtutnya pembahasan, maka
dikemukakkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I dibahas tentang pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II dikemukakan Biografi 'Aisyah ’Abdurrahman bint al-Syati'
dengan sub pembahasan kehidupan bint al-Syati', potret intelektual bint al-

Syati', paradigma, bidang, dan metode tafsir bint al-Syati'.

2 Anton Bakker dan Achmad charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,(Yogyakarta:
Kanisius, 2000), hlm. 54, 61, dan 71

% Taufik Adnan dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir al-Quran.. hlm.63

30 Ibid., him.80
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Bab III akan dibahas tentang Terminologi Kebebasan dalam Wacana
Pemikiran Islam, dengan sub bahasan historisitas kebebasan beragama,

kebebasan menurut para pemikir-pemikir Islam.

Bab IV membahas Penafsiran Kebebasan Beragama dalam al-Qur'an
menurut 'Aisyah 'Abdurrahman bint al-Syati', yang merupakan bab inti dari
penulisan Skripsi ini.

Pembahasan skripsi ini akan diakhiri dengan bab V yaitu penutup berupa

kesimpulan dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari serangkaian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan:

Bint al-Syati' memaknai kebebasan beragama ini dengan pemaknaan
sistemik dengan menghubungkan dua variabel kemanusiaan yaitu status
kekhalifahan manusia sebagai tujuan penciptaan, dan pelaksanaannya sebagai
akibat dari status kekhalifahan tersebut. Dengan pemaknaan yang sistemik
tersebut terjadilah empat pemetaan kebebasan manusia dalam al-Qur'an,
pemaknaan ini tidak terlepas dari pengaruh besar gurunya Amin al-Khali yang
sekaligus menjadi suaminya. Dimana para pengamat menganggapnya sebagai
perintis dan pelopor studi al-Qur'an dengan metode filologis dan linguistik
modern.

Pertarungan agama dan pertikaian madzhab adalah masalah yang sangat
kuno dan masih tetap berlangsung hingga sekarang. Masalah ini tetap
menimbulkan dendam yang sangat kuat dan memakan korban yang tidak sedikit.
Sejarah mencatat bahwa manusia belum pernah merasakan guncangan sehebat
yang ditimbulkan oleh masalah fanatisme agama dan perbedaan madzhab ini,
yang telah merobek persatuan pemeluk suatu agama, memecahkannya menjadi
beberapa kelompok dan sekte.

Namun demikian, ditengah himpitan puing-puing tragedi ini, manusia

tetap bercita-cita untuk dapat hidup penuh toleransi dan rukun diantara pemeluk

70
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berbagai agama, sebagai pengakuan kebebasan beragama dan untuk menghentikan
bertambahnya korban.

Opini umum selama ini tentang toleransi Islam dan penghormatannya
terhadap kebebasan berkeyakinan dan beragama, belum cukup menjelaskan
cakrawala luhur cita-cita kemanusiaanya. Islam sungguh mengakui kebebasan
beragama dan sekaligus dengan pengakuan ini mewajibkan para pengikutnya
untuk mengakui kebebasan ini secara total di dalam beragama, berakidah, dan
berperilaku, tidak hanya saling toleransi dan damai. Ini adalah prinsip paling awal
yang diambil oleh Rasulullah guna menghidari pemaksaan dalam beragama.

Juga untuk memastikan bahwa akidah itu benar-benar bersumber dari
keyainan hati sebagai sumber iman yang murni dan tulus karena sifat hipokrit

(kemunafikan) bagi Islam merupakan sejahat-jahatnya kekufuran.

B. SARAN-SARAN

Kajian dalam skripsi ini, hanyalah salah satu sudut pandang terhadap
pemikiran bint al-Syati. Karena itu kajian ini perlu ditindaklanjuti agar diperoleh
pemahaman yang lebih konfrehensif. Hal tersebut menggugat luasnya cakupan
pemikiran bint al-Syati dan masih terbatasnya kajian terhadapnya.

Kajian tentang bint al-Syati agaknya memiliki nilai yang strategis. Sebab
timbulnya beberapa kajian kritis seputar al-Qur’an sebagaimana dilakukan oleh
Amin al-Khuli, Abu Zayid dan yang lainnya, tidak bisa lepas dari daya kritis nan

konvensional dari penafsiran bint al-Syati
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C. PENUTUP

Penelitian tentang makna kebebasan beragama dalam al-Qur’an perspektif
penafsiran bint al-Syati', merupakan salah satu ikhtiar penulis dalam rangka ambil
bagian dalam meramaikan ranah intelektualitas Muslim Indonesia. Semakin
intensnya penelitian-penelitian yang dilakukan oleh kalangan intelektual Muslim,
menurut persepsi penulis, bisa menjadi jalan lahimya kebangkitan Islam
sebagaimana yang pernah mewarnai sejarah peradaban dunia.

Ditilik dari tema, objek formal maupun metodologis, penelitian ini sangat
sederhana. Namun inilah yang bisa penulis persembahkan saat ini, dengan tanpa
menegaskan idealisme penulis untuk melanjutkan penelitian ini ke tingkat yang
lebih luas dan serius lagi.

Dari segenap isi skripsi ini, banyak sekali poin-poin yang menjadi
kekurangan dan ketimpangan sehingga menjadikan skripsi ini kurang nyaman
dibaca seperti kerikil-kerikil kecil disela-sela nasi. Oleh karena itu kritik dan
bacaan yang kritis-konstruktif sangat penulis tunggu. Semoga skripsi ini dapat
menggugah kegelisahan pembaca. Ketahuilah rahasia hidup itu hanya ada dalam

gelisah (Mohammad Igbal). Amin.
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